
PENGARUH PEMBERIAN AMPAS KOPI (Coffea sp)  DAN 

PUPUK MAJEMUK NPK (15-15-15) TERHADAP 

PERTUMBUHAN STEK CINCAU HIJAU  

(Premna oblongifolia Merr) 

S K R I P S I 

Oleh 

AHEN ONGGI SUMBAYAK 

NPM : 1804290088 

Program Studi : AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 







 

i 

 

RINGKASAN 

Ahen Onggi Sumbayak, “Pengaruh Pemberian Ampas Kopi                     

(Coffea sp) dan Pupuk Majemuk Npk (15-15-15) terhadap Pertumbuhan Stek 

Cincau Hijau (Premna oblongifolia Merr)” Dibimbing oleh : Hadriman Khair, 

S.P., M.Sc., selaku ketua komisi pembimbing dan Muhammad Alqamari, S.P., 

M.P., selaku anggota komisi pembimbing skripsi. Penelitian dilaksanakan di Lahan 

Sampali, Jl. Pasar VI Dwikora, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera 

Utara. dengan ketinggian ± 21 M dpl. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai Juni 2025. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ampas kopi (Coffea sp) dan pupuk majemuk NPK (15-15-15) pada 

pertumbuhan stek cincau hijau (Premna oblongifolia Merr). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan 

2 faktor perlakuan, faktor pertama ampas kopi : A0 : 0 g tanpa ampas kopi (kontrol), 

A1 : 100 g/polibeg, A2 : 125 g/polibeg dan A3 : 150 g/polibeg, faktor kedua pupuk 

NPK Phoska : N0 : 0 g tanpa pupuk NPK Phoska (kontrol), N1 : 1 g/polibeg dan N2 

: 1,5 g/polibeg. Parameter yang diamati adalah panjang tunas (cm), jumlah daun 

(helai), luas daun (cm2), klorofil daun (mg/kg), panjang akar (cm), berat basah per 

tanaman (g) dan berat kering per tanaman (g). Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut dengan uji beda rataan menurut 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan ampas kopi berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter 

pengamatan pertumbuhan dan hasil stek cincau hijau. Perlakuan pupuk NPK 

Phoska berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter pengamatan 

pertumbuhan dan hasil stek cincau hijau. Terdapat interaksi dari kombinasi 

pemberian dosis 125 g/polibeg ampas kopi dan 1,5 g/polibeg pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap berat basah (23,59 g) dan berat kering (11,10 g) per 

tanaman stek cincau hijau. 
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SUMMARY 

 Ahen Onggi Sumbayak, "The Effect of Coffee Dregs (Coffea sp) and 

Npk Compound Fertilizer (15-15-15) on the Growth of Green Grass Jelly 

Cuttings (Premna oblongifolia Merr)" Supervised by: Hadriman Khair, S.P., 

M.Sc., as the chairman of the advisory commission and Muhammad Alqamari, S.P., 

M.P., as a member of the thesis advisory commission. The research was conducted 

on Lahan Sampali, Jl. Pasar VI Dwikora, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, 

Sumatera Utara with an altitude of ± 21 M asl. This research was conducted from 

Marct to June 2025. The purpose of this study was to determine the effect of coffee 

grounds (Coffea sp) and NPK compound fertilizer (15-15-15) on the growth and 

yield of green grass jelly (Premna oblongifolia Merr) cuttings. This study used a 

factorial Randomized Block Design (RBD) with 3 replications and 2 treatment 

factors, the first factor was coffee grounds: A0: 0 g without coffee grounds 

(control), A1 : 100 g/polybag, A2 : 125 g/polybag and A3 : 150 g/polybag, the second 

factor is NPK fertilizer: N0 : 0 g without NPK fertilizer (control), N1 : 1 g/polybag 

and N2 : 1.5 g/polibag. Parameters observed were shoot height (cm), number of 

leaves (strands), leaf area (cm2), leaf chlorophyll (mg/kg), root length (cm), wet 

weight per plant (g) and dry weight per plant (g ). Observational data were analyzed 

using a list of variance and followed by a test for different means according to 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that coffee grounds 

treatment had no significant effect on all parameters of growth observation and 

yield of green grass jelly cuttings. Phoska NPK fertilizer treatment had no 

significant effect on all parameters of growth observation and yield of green grass 

jelly cuttings. There was an interaction between the combination of doses of 125 

g/polybag of coffee grounds and 1.5 g/polybag of NPK fertilizer which had a 

significant effect on the wet weight (23.59 g) and dry weight (11.10 g) per green 

grass jelly cutting plant. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Cincau hijau yang bernama latin Premna oblingifolia Merr merupakan 

tanaman semak yang tumbuh liar di tanah tandus atau juga sering digunakan 

sebagai tanaman pagar. Tanaman ini berasal dari Asia Tenggara, termasuk tanaman 

rambat dari family sirawan-sirawan (Menispermae), sering ditemukan tumbuh 

sebagai tanaman liar tetapi ada juga yang sengaja dibudidayakan di pekarangan 

rumah. Tumbuh subur di tanah yang gembur dengan pH 5,5-6,5 dengan lingkungan 

teduh, lembab dan berair tanah dangkal. Tanaman ini berkembang subur di dataran 

di bawah ketinggian +800 m. Daun cincau hijau memiliki kandungan seperti 

karbohidrat, lemak, protein, dan senyawa-senyawa lainnya seperti polifenol, 

flavonoid serta mineral-mineral dan vitamin-vitamin di antaranya kalsium, fosfor, 

dan vitamin A serta vitamin B. Manfaat daun cincau hijau bagi kesehatan 

diantaranya : mengatasi sakit tenggorokan, melancarkan sakit diare, mengatasi 

demam,  mencegah osteoporosis, dan menurunkan tekanan darah (Yuliana, 2020). 

Cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) merupakan salah satu tanaman  

yang mengandung serat. Masyarakat sering memanfaatkan daun cincau hijau 

sebagai bahan pembuat minuman segar karena kemampuannya dalam membentuk 

gel.  Sari dari tanaman cincau hijau dapat membentuk gel karena mengandung serat 

larut air.  Kandungan serat larut air yang dimiliki salah satunya adalah polisakarida 

pektin. Oleh karena dari kandungan pektinnya, maka cincau hijau dapat dianggap 

sebagai sumber serat pangan yang baik. Kemudian serat larut air jenis pektin ini 

mampu menurunkan kadar kolesterol total. Penurunan kadar kolesterol dan 

trigliserida oleh serat dilakukan dengan cara mengikat asam lemak bebas serta 
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kolesterol dalam bentuk asam empedu ketika dalam saluran pencernaan kemudian 

dikeluarkan melalui feses (Candra dan Budiyono, 2013). Sangat bermanfaat sekali 

jika tanaman cincau ini dibudidayakan di Indonesia. Mengingat bahwa manfaat 

tanaman cincau ini sangat baik, terutama dibidang kesehatan. Berdasarkan 

penelitian Chandra dan Budiyono, (2013) menyatakan cincau hijau merupakan 

tanaman mengandung serat dari klorofil yang berpotensi menurunkan kadar 

kolesterol total dan trigliserida.  Pemberian sari daun cincau hijau dengan dosis 5,4 

ml pada tikus sebagai subjek dalam penelitian tersebut mampu menurunkan kadar 

trigliserida secara bermakna.  

Perbanyakan tanamana cincau hijau dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

perbanyakan tanaman dengan generatife dan vegetatif. Perbanyakan tanaman 

generatif adalah perbanyakan tanamana dengan biji, sedangkan perbanyakan 

tanaman vegetatif adalah perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian 

tanaman seperti batang, daun, akar. Perkembangbiakan secara vegetatif merupakan 

alternatif yang perlu diperhatikan, salah satunya ialah dengan cara stek. 

Perkembangbiakan dengan cara stek diharapkan dapat menjamin sifat-sifat yang 

sama dengan induknya dan waktu berbuah relatif lebih pendek.  Perbanyakan 

dengan cara stek dapat memperoleh sifat seperti induknya. Sifat ini meliputi 

ketahanan terhadap serangan penyakit, rasa buah dan sebagainya                             

(Shofiana dkk., 2013).  

Untuk meningkatkan produktivitas tanah dapat dilakukan dengan 

pemeberian pupuk pada tanah. Pupuk yang diberi menggunakan pupuk anorganik 

maupun organik. Pemberian bahan organik ke dalam tanah, baik berasal dari hewan 

maupun tanaman yang dapat dirombak menjadi hara memlalui proses dekomposisi 
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untuk memperbaiki sifat fisik tanah seperti agregasi dan permeabilitas tanah, 

memperbaiki sifat kimia  yang dapat meningkatkan kapasitas tukat kation (KTK) 

tanah, memperbaiki sifat biologi sebagai sumber energi utama bagi aktivitas jasad 

renik tanah yang dapat meningkatkan produktivitas pada tanah                                 

(Nurhayu dan Basir, 2017). Salah satu jenis pupuk organik adalah ampas kopi 

(Coffea sp). Banyaknya orang yang mengonsumsi kopi menyebabkan ampas kopi 

yang sering menyatu dengan sampah dari permukiman bisa terbuang sia-sia dan 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Menurut Kasongo dalam (Siahaan dan 

Retno, 2019), menyatakan bahwa terdapat 44,87% C-organik, 5,6% pH, 0,18% 

fosfor, 2,49% kalium, dan 0,04% natrium merupakan kandungan yang terdapat 

pada ampas kopi. Sedangkan Menurut Cruz dalam (Nimas, dkk,. 2017), menyatakan 

bahwa limbah ampas kopi mengandung Nitrogen (1,2%), Fosfor (0,02%), dan 

Kalium (0,35%). Selain itu, kandungan kalsium, magnesium, sulfur juga terdapat 

didalam ampas kopi juga dan sangat bermanfaat bagi tanaman yang sedang tumbuh.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nimas, dkk., (2017), 

menyatakan bahwa limbah kopi berupa ampas kopi padat dan cair berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman, 

berat kering akar, berat basah akar dan panjang akar.  

Sedangkan pupuk anorganik yang biasa digunakan salah satunya adalah 

NPK. Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat 

digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P 

dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36 dan KCl yang kadang-

kadang susah diperoleh di pasaran dan sangat mahal.  Keuntungan menggunakan 

pupuk majemuk (NPK) adalah dapat dipergunakan dengan memperhitungkan 
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kandungan zat hara sama dengan pupuk tunggal, apabila tidak ada pupuk tunggal 

dapat diatasi dengan pupuk majemuk, penggunaan pupuk majemuk sangat 

sederhana dan pengangkutan dan penyimpanan pupuk ini menghemat waktu, 

ruangan dan biaya. Pupuk NPK Phoska Phonska (15:15:15) merupakan salah satu 

produk pupuk NPK Phoska yang telah beredar di pasaran dengan kandungan 

nitrogen (N) 15%, Fosfor (P2O5) 15%, Kalium (K2O) 15%, Sulfur (S) 10% dan 

kadar air maksimal 2% (Kaya, 2013). Menurut Damanik (2014) dengan pemberian 

pupuk NPK Phoska 1,25 g/bibit pada tanaman kacang tanah yang diberikan  secara  

bertahap  memberikan hasil yang terbaik terhadap umur berbunga dan 

menghasilkan bobot kering 100 biji lebih rendah.  Oleh karena itu, pemberian NPK 

1,25 g/bibit diharapkan dapat membantu dalam peningkatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cincau hijau. Tanaman membutuhkan nutrisi utama yang dibutuhkan 

dalam pertumbuhannya yaitu Nitrogen (N), fosfor (P) dan Kalium (K), sehingga 

menggunakan perlakuan pupuk NPK Phoska dapat mengetahui pertumbuhan stek 

cincau (Reza, 2018). 

Berdasarkan hal di atas membuat saya mencoba melakukan penelitian 

dengan judul pengaruh pemberian ampas kopi (Coffea sp) dan pupuk majemuk 

NPK (15-15-15) terhadap pertumbuhan stek cincau hijau                                            

(Premna oblongifolia Merr). 

Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas kopi  (Coffea sp) dan pupuk 

majemuk NPK (15-15-15) pada pertumbuhan dan cincau hijau                           

(Premna oblongifolia Merr).  
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Hipotesis  

1. Ada pengaruh pemberian ampas kopi terhadap pertumbuhan stek cincau hijau.   

2. Ada pengaruh pemberian pupuk majemuk NPK 15-15-15 terhadap 

pertumbuhan stek cincau hijau.   

3. Ada interaksi pemberian ampas kopi dan pupuk majemuk NPK terhadap 

pertumbuhan stek cincau hijau.   

Kegunaan penelitian          

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Cincau Hijau 

Tanaman cincaui hijaui beirasal dari Asia Teinggara dan teirseibar dari dataran 

reindah sampai keitinggian 800 m diatas peirmuikaan lauit dan dapat dipanein seitiap 

waktui seipanjang tahuin. Sangat seisuiai ditanam di neigara tropis Indoneisia    

(Ginanjar, 2013). Tanaman cincaui teirmasuik tanaman asli Indoneisia dan 

meimpuinyai nama lain diantaranya camcao, juijui, keipleing (jawa); dan tahuilu i 

(suinda) (Hidayat dan Napituipuilui 2015). Ada eimpat  tanaman  cincaui  yaitui cincaui 

rambat (Cycleia barbata L. Mieirs), cincaui hijaui (Preimna oblongifolia Meirr), cincau i 

hitam (Meisona paluitris) dan cincaui minyak (Steiphania heirmandifolia). Tanaman 

cincaui seicara teiknis beirmanfaat uintuik meinuinjang konseirvasi lahan kareina tanaman 

ini mampui beirtahan hiduip pada kondisi lingkuingan keiring yang reilatif kuirang 

meinguintuingkan. Tanaman cincaui hijaui teilah dimanfaatkan seibagai bahan 

dagangan walauipuin sifatnya sangat teirbatas dan muisiman. Cincaui hijau i          

(Preimna oblongifolia Meirr) diklasifikasikan seibagai beirikuit :  

Kingdom  : Plantaei 

Divisi   : Speirmatophytei  

Keilas   : Dicotyleidoneiaei 

Ordo   : Lamialeis 

Family  : Veirbeinaceiaei 

Geinuis   : Preimna 

Speisieis : Preimna oblongifolia Meirr. (Wuilandari, 2017). 
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Morfologi Cincau Hijau 

Akar  

Tanaman cincaui hijaui meimiliki akar yang kuiat, beirada di dalam tanah dan 

di luiar tanah. Akar yang beirada di luiar tanah teirdiri dari akar uidara, akar peireikat 

dan akar peinuinjang. Akar teirseibuit beirfuingsi meimbantui keirja akar di dalam tanah 

dalam rangka meimpeiroleih air dan hara bagi keilangsuingan hiduip tanaman teirseibuit 

(Wuilandari, 2017). 

Batang  

Batang cincaui hijaui teirmasuik beirbatang meirambat, teitapi diameiteir lingkar 

batang keicil, kuilit batangnya kasap dan beirduiri. Panjang batangnya bisa meincapai 

beilasan meiteir. Beirbatang keicil dan ramping. Pada uijuing batang tuimbuih batang-

batang keicil, ada yang tuimbuih meinjalar. Batang yang diguinakan uintuik steik adalah 

batang yang agak tuia ataui bagian batang beirwarna keicoklatan dan agak keiras 

deingan diameiteir batang antara 0,5 cm - 2 cm dan suidah meimiliki akar                   

(Hidayat dan Napituipuilui, 2015). 

Daun 

Heilaian dauin tipis, kakui seipeirti kuilit beiluilang. Dauin cincaui peirdui teirleitak 

beirpasangan dan beirhadap-hadapan, beirsilang pada batang dan cabang seirta ranting 

tanaman. Dauin cincaui peirdui meinyirip geinap. Dauin beirbeintuik builat teiluir, uijuing dan 

pangkalnya lancip, teipi dauin rata. Tuilang dauin meileingkuing. Dauin bagian atas licin, 

guinduil, geitas dan beirwarna hijaui beirkilat, seidangkan bagian bawah beirwarna hijau i 

muida (Ilmy, 2018).  
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Bunga  

Buinga cincaui hijaui teirsuisuin dalam karangan, teirleitak di uijuing tangkai 

cabang ataui ranting tanaman deiwasa. Buinganya beirkeilamin ganda, deingan 

makhkota beirjuimlah 4-5 heilai. Biasanya buinga teirseibuit muincuil pada awal muisim 

huijan (Anggita, 2019). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman cincaui ini meiruipakan tanaman yang sangat cocok dibuididayakan 

di Indoneisia, kareina seisuiai deingan syarat tuimbuih tanaman cincaui. Tanaman cincaui 

hijaui ini meiruipakan tanaman suib tropis, deingan keibuituihan sinar matahari seicara 

langsuing tanpa teirhalang seilama leibih dari 6 jam/hari. Reikomeindasi kondisi suihui 

optimal tanaman cincaui ini adalah antara 26˚C - 31˚C dan cuirah huijan rata-rata 

1500-2500 mm/tahuin (Soleiha, 2016). 

Tanah 

Tanaman cincaui meingheindaki tanah yang geimbuir deingan pH 5,5-6,5 

deingan lingkuingan teiduih, leimbab dan beirair tanah dangkal. Tanaman ini 

beirkeimbang suibuir di dataran di bawah keitinggian ± 800 m di atas peirmuikaan lauit. 

Cara peingeimbangbiakan tanaman rambat ini bisa dilakuikan deingan cara geineiratif 

yaitui deingan biji, bisa puila deingan cara veigeitatif yaitui deingan steik batang mauipuin 

tuinas akarnya (Soleiha, 2016). 

Budidaya Cincau di Polibeg 

Dalam duinia peirtanian dan peirkeibuinan seiring meindeingar istilah polibeig 

teiruitama dalam peimbibitan seirta beirtanam dalam polibeig uintuik meingheimat lahan 

peirtanian. Polibeig dalam peirtanian dan peirkeibuinan adalah plastik biasanya 
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beirwarna hitam (ada juiga warna lain misal puitih dan birui), ada beibeirapa luibang 

keicil uintuik sirkuilasi air, biasanya diguinakan uintuik beirtanam seibagai peingganti pot 

ataui leibih seiring diguinakan uintuik teimpat peimbeinihan tanaman peirkeibuinan (keilapa 

sawit, kareit, jati, jabon dan akasia). Manfaat peimbibitan ataui buididaya tanaman 

dalam polibeig adalah muidah dalam meirawat tanaman, muidah meinyeileiksi antara 

bibit yang suibuir dan bibit yang keirdil ataui kuirang suibuir, tidak banyak 

meimbuituihkan lahan, muidah di pindahkan kei lahan peirtanian. Peimilihan polibeig 

seibagai wadah tanam uintuik buididaya dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor yang 

dimilikinya seipeirti, harga muirah, tahan karat, tahan lama, ringan beintuik seiragam, 

tidak ceipat kotor dan muidah dipeiroleih pada toko peirleingkapan peirtanian ataui toko 

plastik. Seilain itui polibeig sangat baik uintuik drainasei, aeirasi seihingga tanaman 

dapat tuimbuih suibuir seipeirti dilahan. Keileimahan buididaya di polibeig adalah kuirang 

cocok uintuik uisaha skala beisar, produiktivitas tidak maksimal bila dibandingkan 

pada lahan dan meidia tanam akan teirkuiras ataui beirkuirang uinsuir organik dan meidia 

lainnya. Tanaman cincaui dapat dibuididayakan meingguinakan meidia polibeig 

(Hakim dan Pasir, 2014). 

Peranan Ampas Kopi 

Sisa Kopi ataui ampas kopi teirnyata dapat beirmanfaat bagi tanaman seibagai 

puipuik organik uintuik meinggantikan puipuik kimia yang dapat meiruisak sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Adapuin manfaat ampas kopi uintuik tanaman yaitui dapat 

meimpeirbaiki keisuibuiran tanah, meirangsang peirtuimbuihan akar, batang dan dauin 

(Tsania dan Ruispeini, 2020). 

Ampas kopi meiruipakan puipuik organik yang eikonomis dan ramah 

lingkuingan. Ampas kopi meinganduing 2,28% nitrogein, fosfor 0,06% dan 0,6 
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kaliuim. pH ampas kopi seidikit asam, beirkisar 6,2 pada skala pH. Seilain itui, ampas 

kopi meinganduing magneisiuim, suilfuir, dan kalsiuim yang beirguina bagi peirtuimbuihan 

tanaman. Seilain beirmanfaat uintuik tuibuih, nuitrisi pada kopi juiga beirmanfaat uintuik 

tanah, kareina ampas kopi meinganduing magneisiuim, kalsiuim, potasiuim, fosfor, dan 

nitrogein yang biasanya teirkanduing pada puipuik.Tanah yang beirnuitrisi kareina 

adanya limbah ampas kopi ceindeiruing meinguindang cacing uintuik meimbantui 

meinggeimbuirkan tanah. Beibeirapa tanaman buiah seipeirti alpuikat, jambui biji, tomat, 

dan teiruing meinyuikai tanah yang ditambah kopi (Santosa, 2018). 

Peranan Pupuk NPK Phoska 

Puipuik majeimuik adalah puipuik yang meinganduing leibih dari satui uinsuir 

puipuik (N,P,K). Peingguinaan puipuik ini seilain meimbeiri keiuintuingan dalam arti 

meinguirangi biaya peinabuiran dan biaya peinyimpanan, juiga peinyeibaran uinsuir hara 

leibih meirata (Simanjuintak, dkk, 2013).  

Nitrogein meiruipakan uinsuir hara makro yang peinting uintuik peirtuimbuihan 

tanaman dan dipeirluikan dalam juimlah reilatif beisar dibandingkan deingan uinsuir hara 

lain. N beirfuingsi dalam peimbeintuikan proteiin dan meindorong peirtuimbuihan 

veigeitatif tanaman. Jika tanaman tuimbuih pada tanah yang cuikuip N maka dauin akan 

beirwarna leibih hijaui dan bila beirwarna keikuiningan, peirtuimbuihan tanaman 

teirhambat dan peirkeimbangan akar jeileik makan tanaman meingalami deifisieinsi 

uinsuir hara N. Fosfor dipeirluikan tanaman uintuik meirangsang peirtuimbuihan akar-akar 

barui, meimpeirceipat peimbuingaan, peimangkasan biji dan buiah seirta meimpeirkokoh 

teigaknya buinga. Keiteirseidiaan fosfor dalam tanah diteintuikan oleih banyak faktor, 

tapi yang paling peinting adalah pH tanah. Pada tanah beir-pH reindah (asam), fosfor 

akan beireiaksi deingan ion beisi dan aluiminiuim fosfat yang suikar laruit di dalam air 
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seihingga tidak dapat diguinakan oleih tanaman. Pada tanah beir pH tinggi (basa), 

fosfor akan beireiaksi deingan ion kalsiuim. Reiaksi ini meimbeintuik kalsiuim fosfat 

yang sifatnya suikar laruit dan tidak dapat diguinakan oleih tanaman. Deingan 

deimikian, tanpa meimpeirhatikan pH tanah, peimuipuikan fosfor tidak akan 

beirpeingaruih bagi peirtuimbuihan tanaman (Lavieindi, 2015). 

Kaliuim seibagai hara eiseinsial dibuituihkan tanaman dalam juimlah banyak. 

peiran K dalam peirtuimbuihan tanaman beirkaitan eirat deingan proseis biofisika dan 

biokimia. K beirpeiran peinting dalam meingatuir teikanan osmosis dan tuigor. Proseis 

meimbuika dan meinuituip pori-pori tanaman, stomata dikeindalikan oleih konseintrasi 

K dalam seil yang teirdapat di seikitar stomata (Suibandi, 2013). 
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BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu 

Peineilitian ini dilaksanakan di Lahan Sampali, Jl. Pasar VI Dwikora, 

Keicamatan Peircuit Seii Tuian, Kabuipatein Deili Seirdang, Suimateira Uitara deingan 

keitinggian ± 21 Mdpl.  

Bahan dan Alat  

Bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah steik tanaman cincau i 

hijaui teigak, ampas kopi, puipuik NPK Phoska (15-15-15), air dan bahan peinduikuing 

lainnya.  

Alat yang diguinakan dalam peilaksanaan peineilitian diantaranya seipeirti 

Kameira, meiteiran, plang sampeil, geimbor, cangkuil, pisaui, peinggaris, timbangan 

eileiktrik, parang, tali plastik, guinting, polybag uikuiran 3 kg, alat tuilis dan alat lain 

yang meinduikuing. 

Metode Penelitian  

Rancangan yang diguinakan pada peineilitian ini adalah Rancangan Acak 

Keilompok (RAK) Faktorial deingan 2 faktor peirlakuian dan 3 uilangan, faktor yang 

diteiliti adalah:  

1. Faktor ampas kopi (A) teirdiri dari 4 taraf :  

A0 : kontrol 

A1 : 100 gram/polibag 

A2 : 125 gram/polibag 

A3 : 150 gram/polibag 

2. Faktor Puipuik majeimuik NPK (N) teirdiri dari 3 taraf :  
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N0 : kontrol 

N1 : 1,00 gram/polibag 

N2 : 1,50 gram/polibag 

Juimlah kombinasi peirlakuian adalah 12 kombinasi, yaitui :  

A0N0  A1N0  A2N0  A3N0 

A0N1  A1N1  A2N1  A3N1 

A0N2  A1N2  A2N2  A3N2 

 

Juimlah uilangan    : 3 Uilangan  

Juimlah tanaman peircobaan   : 144 Tanaman  

Juimlah tanaman peir plot    : 4 Tanaman  

Juimlah tanaman sampeil peir plot : 2 Tanaman 

Juimlah tanaman sampeil seiluiruihnya  : 72 Tanaman  

Juimlah tanaman seiluiruihnya   : 144 Tanaman  

Jarak antar plot    : 50 cm  

Jarak antar uilangan    : 100 cm  

Jarak antar polibeig    : 25 cm x 25 cm 

Metode Analisis Data 

Meitodei analisis data uintuik rancangan acak keilompok (RAK) faktorial 

adalah seibagai beirikuit : 

Yijk: µ + αi+ Vj + Qk + (VQ)ij+ €ijk 

Keiteirangan: 

Yijk  : Hasil peingamatan dari faktor A pada taraf kei-j dan faktor s pada taraf  

   kei-k dalam uilangan kei-i 
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µ : Eifeik nilai teingah 

αi  : Peingaruih uilangan kei-i 

kj  : Peingaruih peirlakuian faktor V pada taraf kei-j 

vk  : Peingaruih peirlakuian faktor Q pada taraf kei-k 

(KV)ij  : Peingaruih inteiraksi peirlakuian dari faktor V pada taraf kei-j dan  

   faktor Q pada taraf kei-k 

€ijk  : Peingaruih eiror uilangan-i, faktor k pada taraf kei-j dan faktor staraf kei-k        

   seirta uilangankei-i. 

Pelaksanaan penelitian  

Peirsiapan Lahan  

Areial yang diguinakan uintuik peineilitian teirleibih dahuilui dibeirsihkan dari 

sampah-sampah dan guilma yang dapat meingganggui peirtuimbuihan tanaman dan 

meimpeirmuidah dalam peinyuisuinan polibeig.  

Peirsiapan Bibit Tanaman Cincaui  

Bibit yang diguinakan beirasal dari veigeitatif yaitui deingan cara steik.  Steik 

dipilih bibit tanaman yang baik, yakni beirasal dari tanaman yang seihat, tidak 

teirseirang hama dan peinyakit dan dipilih batang yang agak tuia beirwarna keicoklatan 

agak keiras uintuik di steik seihingga nantinya akan meinghasilkan tuinas - tuinas yang 

baik deingan panjang 20-30 cm.  

Peirsiapan Meidia Tanam  

 Meinyiapkan meidia tanam dimuilai dari peingambilan tanah lapisan atas 

(topsoil).  Tanah yang diguinakan  meimiliki teikstuir yang baik dan geimbuir. 
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Peingisian Polibeig  

Polibeig yang diguinakan adalah polibeig hitam seidang uikuiran 40 cm x 50 cm 

deingan kapasitas 3 kg.  Polibeig diisi deingan topsoil dan pada saat peingisian polibeig 

diguincang uintuik meimadatkan tanah. Keimuidian disiram deingan air seibeiluim 

dilakuikan peinanaman.  

Peimbeirian Ampas Kopi 

Peimbeirian ampas kopi pada saat peingisian polibeig yang dicampuir deingan 

tanah topsoil, dosis peimbeirian seisuiai peirlakuian yaitui A0: tanpa peirlakuian (kontrol), 

A1 : 100 gram/polibeig, A2 : 125 gram/polibeig dan A3 : 150 gram/polibeig. 

Peingaplikasian dilakuikan hanya seikali deingan cara dicampuir deingan meidia tanam.  

Peinanaman  

Seibeiluim meilakuikan peinanaman steik di reindam  air kuirang leibih 15  meinit. 

Lalui di lakuikan Peinanaman bibit tanaman cincaui dilakuikan pada meidia tanam yang 

suidah dipeirsiapkan seibeiluimnya deingan cara meimbuiat luibang tanaman keidalaman 

±10 cm deingan leibar diseisuiaikan.  Keimuidian leitakan steik cincaui deingan posisi 

teigak. 

Peimasangan Suingkuip 

  Peimasanagan suingkuip di lakuikan seiteilah peinanaman uintuik meijaga 

keileimbaban tanaman. Peinyuingkuipan meingguinakan plasik beining. Tuituip seimuia 

bagian bibit tanaman cincaui. Lalui palstik dibuika 2 ataui 3 kali dalam 1 sampai 2 

MST. 

Peimbeirian Puipuik NPK Phoska  

 Peimbeirian puipuik dilakuikan pada uimuir 2 MST dan 4 MST, peimbeirian 

puipuik NPK Phoska dilakuikan inteirval 2 minggui uintuik meindapatkan hasil yang 
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optimal. Peimbeirian puipuik NPK Phoska ini seisuiai peirlakuian No: tanpa peirlakuian 

(kontrol), N1 : 1,0 gram/polibeig, dan N2 : 1,50 gram/polibeig.  Peingaplikasian 

deingan cara meinabuirkannya kei peirmuikaan tanah.  

Pemeliharaan Tanaman  

Peinyisipan  

Peinyisipan dilakuikan beiruimuir 2 minggui seiteilah tanam.  Pada uimuir 2 

minggui ada tanaman yang mati dilakuikan peinyisipan, bahan tanaman yang 

diguinakan diambil dari polibeig cadangan.  

Peinyiangan  

Peinyiangan dilakuikan seicara manuial deingan peincabuitan hingga akarnya 

meingguinakan tangan, guina meinghindari peirtuimbuihan lagi.  

Peinyiraman  

Peinyiraman dilakuikan pada pagi hari ataui sorei hari.  Pada muisim keimaraui 

peinyiraman dilakuikan 2 kali seihari teiruitama pada saat tanaman beirada pada fase i 

peirtuimbuihan awal.  

Peingeindalian Hama dan Peinyakit  

Peingeindalian hama peinyakit dilakuikan seiteilah tanaman beiruimuir 1 MST. 

Hama yang meinyeirang tanaman cincaui hijaui yaitui uilat peingguiluing dauin dan 

dikeindalikan seicara meikanik deingan cara meingambil langsuing hama dari tanaman 

dan keimuidian meimbuiangnya.  
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Parameter Pengamatan  

Panjang tuinas  

  Peingamatan panjang tuinas dilakuikan saat tanaman beiruimuir 2 MST deingan 

inteirval 2 minggui seikali sampai 8 MST.  Panjang tuinas  diuikuir meingguinakan 

meiteiran deingan cara meinguikuir dari pangkal tuinas sampai titik tuimbuih tuinas 

(Uirwan, 2017).  

Juimlah Dauin  

Peinghituingan juimlah dauin dilakuikan deingan cara meinghituing juimlah dauin 

pada seitiap tanaman (Uirwan, 2017).  Peirhituingan juimlah dauin pada 8 MST.  Dauin 

yang dihituing meilipuiti dauin yang suidah teirbuika seimpuirna.   

Luias Dauin  

Peingamatan luias dauin dilakuikan saat tanaman beirada pada fasei veigeitatif. 

Peingamatan luias dauin dilakuikan deingan cara meingambil dauin yang paling leibar 

dan panjang seitiap sampeil, deingan cara meinguikuir luias dauin seiluiruih tanaman 

sampeil, keimuidian dirata-rata.  Luias dauin dihituing deingan ruimuis P x L x K, deingan 

konstanta cincaui hijaui adalah 0,637 (Suisilo, 2015).  

Klorofil Dauin 

 Peineintuian juimlah klorofil dauin deingan meingguinakan Soil Plant Analysis 

Deiveilopmeint (SPAD) meiruipakan cara yang paling uimuim yang diguinakan dalam 

meineintuikan klorofil. Uintuik meineintuikan juimlah klorofil pada dauin cincaui hijaui 

deingan cara meijeipitkan dauin kei alat SPAD seibeinyak 3 kali, lalui nilainya di rata 

ratakan. 
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Panjang Akar  

Peinguikuiran panjang akar teirpanjang dilakuikan seiteilah panein, peinguikuiran 

dilakuikan seiteilah akar tanaman dibeirsihkan dan dipisahkan deingan batang 

tanaman.  Peinguikuiran dilakuikan muilai pangkal batang sampai uijuing akar 

teirpanjang (Zakiya, 2015). 

Beirat Basah  

Peinimbangan beirat basah dilakuikan seiteilah panein.  Bagian yang ditimbang 

adalah bagian atas tanaman seipeirti, dauin dan batang. Peinimbangan dilakuikan 

deingan meingguinakan timbangan analitik (Zakiya, 2015).  

Beirat Keiring  

Peinimbangan beirat keiring dilakuikan seiteilah tanaman seileisai panein. 

Tanaman dibeirsihkan keimuidian di potong keicil keicil.  Seilanjuitnya dimasuikkan kei 

dalam amplop yang teilah di luibangi keimuidian dibeiri labeil seisuiai peirlakuian.  

Keimuidian dimasuikan keidalam ovein pada suihui 24ᵒC seilama 2 x 24 jam.  Keimuidian 

dikeiluiarkan dan dimasuikkan kei dalam deisikator.  Seiteilah itui, ditimbang deingan 

meingguinakan timbangan analitik (Zakiya, 2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Panjang Tunas (cm) 

 Panjang tuinas seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska pada 

uimuir 2, 4, 6 dan 8 MST, beiseirta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4-11. 

Beirdasarkan sidik ragam, peirlakuian ampas kopi, puipuik NPK Phoska dan inteiraksi 

keiduia peirlakuian beirpeingaruih tidak nyata teirhadap panjang tuinas, dapat dilihat pada 

Tabeil 1. 

Tabeil 1.  Panjang Tuinas deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska 

pada Uimuir 2, 4, 6 dan 8 MST 

Peirlakuian 
Panjang Tuinas 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Ampas Kopi     

 ...….....................(cm)….......................... 

A0 1,08 2,64 4,60 6,93 

A1 0,83 1,95 4,17 6,39 

A2 0,88 2,06 4,08 6,53 

A3 0,91 2,27 4,40 7,27 

Puipuik NPK Phoska Phoska     

N0 0,99 2,38 4,19 6,85 

N1 0,91 2,13 4,26 6,55 

N2 0,88 2,18 4,49 6,94 

Inteiraksi (AxN)     

A0N0 1,35 3,15 4,88 7,84 

A0N1 1,03 2,63 4,99 6,64 

A0N2 0,85 2,14 3,94 6,32 

A1N0 0,83 2,02 4,33 6,00 

A1N1 0,81 1,95 3,99 6,46 

A1N2 0,87 1,88 4,18 6,70 

A2N0 0,87 2,09 4,02 6,46 

A2N1 0,99 1,89 3,96 6,02 

A2N2 0,77 2,19 4,26 7,12 

A3N0 0,89 2,25 3,53 7,11 

A3N1 0,82 2,07 4,08 7,08 

A3N2 1,02 2,50 5,59 7,62 

 

 Beirdasarkan Tabeil 1, peimbeirian ampas kopi beirpeingaruih tidak nyata 

teirhadap panjang tuinas pada steik tanaman cincaui hijaui uimuir 2, 4, 6 dan 8 MST, 
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data rataan teirtinggi teirdapat pada uimuir 8 MST deingan taraf A3 150 g/polibeig 7,27 

cm, diikuiti oleih taraf A0 (kontrol) deingan panjang tuinas 6,93 cm, taraf A2 125 

g/polibeig 6,53 cm dan taraf A1 100 g/polibeig 6,39 cm. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa ampas kopi beiluim mampui meimbeirikan peingaruih teirhadap 

peirtuimbuihan panjang tuinas pada steik tanaman cincaui. Hal ini meingindikasikan 

bahwa meiskipuin teirdapat variasi dosis ampas kopi, seicara statistik tidak cuikuip 

beirpeingaruih teirhadap peirtuimbuihan tuinas. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan 

Pauiziah dkk., (2025) bahwa peingaruih suiatui bahan organik teirhadap peirtuimbuihan 

veigeitatif tanaman sangat beirgantuing pada keiteirseidiaan uinsuir hara yang muidah 

diseirap, seihingga keimuingkinan kanduingan nuitrisi dalam ampas kopi beiluim 

optimal teiruirai uintuik meinduikuing peirtuimbuihan tuinas pada tahap awal. 

  Seilain itui, hasil ini juiga meinuinjuikkan bahwa peimbeirian ampas kopi 

ceindeiruing beiluim mampui meiningkatkan peirtuimbuihan panjang tuinas dibandingkan 

deingan peirlakuian kontrol. Kondisi ini seijalan deingan peineilitian Puitra dkk., (2025) 

yang meinyatakan bahwa bahan organik meimeirluikan waktui deikomposisi yang leibih 

lama seibeiluim dapat dimanfaatkan tanaman seicara eifeiktif, seihingga pada fasei awal 

peirtuimbuihan tuinas eifeiknya beiluim teirlihat nyata. Deingan deimikian, meiskipuin 

teirdapat peiningkatan panjang tuinas pada taraf A3, hal teirseibuit beiluim beirbeida 

signifikan seicara statistik dibandingkan peirlakuian lainnya. Hal ini meineigaskan 

bahwa peiran ampas kopi leibih muingkin teirlihat pada fasei peirtuimbuihan beirikuitnya 

seiteilah teirjadi peirombakan bahan organik meinjadi uinsuir hara yang teirseidia bagi 

tanaman. 
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Peimbeirian puipuik NPK Phoska beirpeingaruih tidak nyata teirhadap panjang 

tuinas, data rataan teirtinggi teirdapat pada taraf N2 6,94 cm, diikuiti deingan peirlakuian 

N0 (kontrol) 6,85 cm dan teireindah teirdapat pada taraf N1 6,55 cm. Kondisi ini diduiga 

teirjadi kareina uinsuir hara yang dibeirikan beiluim dapat diseirap seicara optimal oleih 

tanaman, seihingga peirtuimbuihan tuinas tidak meinuinjuikkan peirbeidaan yang 

signifikan. Keikuirangan ataui keitidakteirseidiaan uinsuir hara yang cuikuip dapat 

beirdampak neigatif pada peirtuimbuihan tanaman, baik pada fasei veigeitatif mauipuin 

geineiratif. Hal ini seijalan deingan peindapat Fitrianti dkk., (2018) yang meinyatakan 

bahwa apabila uinsuir hara tidak teirseidia deingan baik, maka peinyeirapan hara oleih 

tanaman tidak akan maksimal, seihingga peirtuimbuihan tanaman meinjadi teirhambat. 

Seibaliknya, tanaman akan tuimbuih dan beirkeimbang deingan baik seirta 

meinghasilkan peirtuimbuihan yang optimal apabila keiteirseidiaan uinsuir hara cuikuip 

dan seisuiai deingan keibuituihan tanaman. 

Inteiraksi antara peimbeirian ampas kopi deingan puipuik NPK Phoska tidak 

beirpeingaruih nyata teirhadap panjang tuinas steik tanaman cincaui pada uimuir 2, 4, 6, 

dan 8 MST. Hal ini diduiga kareina kombinasi dosis ampas kopi dan puipuik NPK 

Phoska yang dibeirikan beiluim seisuiai deingan keibuituihan tanaman seihingga 

peirtuimbuihan tuinas tidak optimal. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan Alkauisar dan 

Heirman, (2023) bahwa keiseisuiaian komposisi puipuik deingan fasei peirtuimbuihan, 

eifeiktivitas peinyeirapan nuitrisi, seirta kondisi lingkuingan sangat meimeingaruihi 

reispon tanaman teirhadap peimuipuikan. Ampas kopi seibagai bahan organik 

meimeirluikan waktui deikomposisi leibih lama agar uinsuir haranya teirseidia, seidangkan 

NPK Phoska yang meinganduing hara makro seiimbang beiluim cuikuip speisifik uintuik 

meirangsang peimanjangan tuinas. Jika tanaman suidah meindapat nuitrisi cuikuip dari 
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meidia tanam, tambahan puipuik juiga tidak seilalui meimbeirikan hasil yang signifikan. 

Faktor lain seipeirti keiteirseidiaan air, inteinsitas cahaya, dan kondisi tanah tuiruit 

meineintuikan peirtuimbuihan tuinas. Oleih kareina itui, strateigi peimuipuikan yang leibih 

teipat dipeirluikan, misalnya deingan peingguinaan puipuik tinggi nitrogein ataui 

peinambahan zat peingatuir tuimbuih agar panjang tuinas steik cincaui dapat beirkeimbang 

leibih optimal. 

Jumlah Daun (helai) 

 Juimlah dauin seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska, beiseirta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12-13. Beirdasarkan sidik ragam, 

peirlakuian ampas kopi, puipuik NPK Phoska dan inteiraksi keiduia peirlakuian 

beirpeingaruih tidak nyata teirhadap juimlah dauin, dapat dilihat pada Tabeil 2. 

Tabeil 2. Juimlah Dauin deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska 

Peirlakuian Ampas Kopi 
Rataan 

Puipuik NPK Phoska A0 A1 A2 A3 
 ............….....................(heilai)…............................... 

N0 21,33 14,56 20,44 13,33 17,42 

N1 15,67 17,89 16,11 20,44 17,53 

N2 14,22 21,11 18,44 20,11 18,47 

Rataan 17,07 17,85 18,33 17,96   

 

 Beirdasarkan Tabeil 2, peimbeirian ampas kopi beirpeingaruih tidak nyata 

teirhadap juimlah dauin pada steik tanaman cincaui hijaui, data rataan teirtinggi teirdapat 

pada taraf A2 125 g/polibeig 18,33 heilai, diikuiti oleih taraf A3 150 g/polibeig 17,96 

heilai, taraf A1 100 g/polibeig 17,85 heilai dan peirtuimbuihan juimlah dauin teireindah 

teirdapat pada taraf A0 (kontrol) 17,07 heilai. Hal ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin 

ada peirbeidaan angka rataan, seicara statistik peimbeirian ampas kopi beiluim 

meimbeirikan peingaruih yang signifikan. Kondisi ini diduiga kareina uinsuir hara dalam 

ampas kopi beiluim teiruirai seimpuirna seihingga tidak dapat langsuing dimanfaatkan 

tanaman. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan yang dijeilaskan oleih Diyaningtias dkk., 
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(2021) bahwa bahan organik meimeirluikan proseis deikomposisi uintuik meileipaskan 

uinsuir hara yang teirseidia bagi tanaman. Deingan deimikian, peirtuimbuihan juimlah 

dauin steik cincaui ceindeiruing masih dipeingaruihi oleih cadangan nuitrisi dari meidia 

tanam uitama dibandingkan deingan peirlakuian ampas kopi.  

Peimbeirian puipuik NPK Phoska beirpeingaruih tidak nyata teirhadap juimlah 

dauin, data rataan teirtinggi teirdapat pada taraf pada taraf N2 18,47 heilai, diikuiti 

deingan peirlakuian N1 17,53 heilai dan teireindah teirdapat pada taraf N0 (kontrol) 17,42 

heilai. Peirbeidaan ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin teirdapat peiningkatan juimlah 

dauin pada peirlakuian puipuik, hasilnya tidak beirbeida signifikan seicara statistik. 

Kondisi ini diduiga kareina kanduingan uinsuir hara N, P, dan K yang teirseidia beiluim 

cuikuip optimal uintuik meinduikuing peirtuimbuihan juimlah dauin seicara maksimal. Hal 

ini seisuiai deingan peirnyataan Sireigar dkk., (2020) bahwa keiteirseidiaan uinsuir 

nitrogein yang cuikuip sangat beirpeiran dalam peimbeintuikan dan peirkeimbangan dauin, 

kareina dapat meimpeirbeisar uikuiran dauin seirta meimpeirluias peirmuikaannya. Dauin 

deingan peirmuikaan yang luias meimuingkinkan tanaman meinyeirap cahaya matahari 

leibih banyak seihingga proseis fotosinteisis beirlangsuing leibih eifeiktif dan dapat 

meinduikuing peirtuimbuihan veigeitatif seicara leibih baik.  

Luas Daun (cm2) 

 Luias dauin seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska pada, 

beiseirta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 14-15. Beirdasarkan sidik 

ragam, peirlakuian ampas kopi, puipuik NPK Phoska dan inteiraksi keiduia peirlakuian 

beirpeingaruih tidak nyata teirhadap luias dauin, dapat dilihat pada Tabeil 3. 
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Tabeil 3.  Luias Dauin deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska  

Peirlakuian Ampas Kopi 
Rataan 

Puipuik NPK Phoska A0 A1 A2 A3 
 ..............….....................(cm2)…................................ 

N0 32,55 30,00 28,15 23,40 28,52 

N1 38,87 20,65 20,23 27,57 26,83 

N2 15,62 20,46 25,55 28,81 22,61 

Rataan 29,01 23,70 24,64 26,59   

 

 Beirdasarkan Tabeil 3, peimbeirian ampas kopi beirpeingaruih tidak nyata 

teirhadap luias dauin pada steik tanaman cincaui hijaui, data rataan teirtinggi teirdapat 

pada peirlakuian A0 (kontrol) 29,01 cm2, diikuiti oleih taraf A3 150 g/polibeig 26,59 

cm2, taraf A2 125 g/polibeig 24,64 cm2 dan taraf A1 100 g/polibeig meiruipakan 

peirtuimbuihan luias dauin teireindah yaitui 23,70 cm2. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

meiskipuin teirdapat variasi peirlakuian, peimbeirian ampas kopi beiluim mampu i 

meiningkatkan luias dauin seicara signifikan. Kondisi ini diduiga kareina ampas kopi 

seibagai bahan organik meimeirluikan waktui deikomposisi yang leibih lama uintuik 

meileipaskan uinsuir hara seihingga beiluim dapat dimanfaatkan seicara optimal oleih 

tanaman. Hal ini seijalan deingan peirnyataan Pria dkk., (2024) bahwa keiteirseidiaan 

uinsuir hara teiruitama nitrogein sangat beirpeingaruih teirhadap peimbeintuikan luias dauin, 

kareina nitrogein beirpeiran dalam proseis peimbeintuikan klorofil dan meimpeirluias 

peirmuikaan dauin uintuik meinduikuing fotosinteisis. Deingan deimikian, reindahnya 

peingaruih ampas kopi pada fasei awal peirtuimbuihan keimuingkinan diseibabkan oleih 

uinsuir hara yang beiluim teirseidia seipeinuihnya bagi tanaman cincaui.  

Peimbeirian puipuik NPK Phoska beirpeingaruih tidak nyata teirhadap luias dauin, 

data rataan teirtinggi teirdapat pada taraf N0 (kontrol) 28,52 cm2, diikuiti oleih taraf N1 

26,83 cm2 dan teireindah teirdapat pada taraf N2 22,61 cm2. Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa meiskipuin teirdapat peirbeidaan rataan antar peirlakuian, seicara statistik 

peingaruih puipuik NPK Phoska beiluim meimbeirikan hasil yang signifikan teirhadap 
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peirtambahan luias dauin. Uinsuir hara meiruipakan faktor peinting dalam meinduikuing 

peirtuimbuihan tanaman, namuin apabila keiteirseidiaannya tidak meincuikuipi ataui tidak 

dapat diseirap deingan baik oleih akar, maka peirtuimbuihan akan teirhambat. Hal ini 

seijalan deingan peirnyataan Rizky, (2018) yang meinjeilaskan bahwa keiteirseidiaan 

nitrogein, fosfor, dan kaliuim yang cuikuip seirta seisuiai deingan keibuituihan tanaman 

mampui meiningkatkan peirtuimbuihan, teirmasuik peirkeimbangan luias dauin. 

Seibaliknya, jika uinsuir hara tidak teirseidia dalam juimlah meimadai, maka 

peimbeintuikan dauin tidak optimal seihingga peirtuimbuihan luias dauin meinjadi teirbatas.   

Klorofil Daun (mg/g) 

 Klorifl dauin seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska, beiseirta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 16-17. Beirdasarkan sidik ragam, 

peirlakuian ampas kopi, puipuik NPK Phoska dan inteiraksi keiduia peirlakuian 

beirpeingaruih tidak nyata teirhadap klorofil dauin, dapat dilihat pada Tabeil 4. 

Tabeil 4.  Klorofil Dauin deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska  

Peirlakuian Ampas Kopi 

Rataan Puipuik NPK 

Phoska 
A0 A1 A2 A3 

 ..........….....................(mg/g)…...................................... 

N0 40,30 36,07 36,08 40,93 38,34 

N1 34,63 35,01 33,81 34,22 34,42 

N2 29,48 34,09 37,43 41,33 35,58 

Rataan 34,80 35,06 35,77 38,83   

 

 Beirdasarkan Tabeil 4, peimbeirian ampas kopi beirpeingaruih tidak nyata 

teirhadap klorofil dauin pada steik tanaman cincaui hijaui, data rataan teirtinggi teirdapat 

pada peirlakuian taraf A3 150 g/polibeig 38,83 mg/g, diikuiti oleih taraf A2 125 

g/polibeig 35,77 mg/g, taraf A1 100 g/polibeig 35,06 mg/g dan teireindah teirdapat pada 

taraf A0 (kontrol) 34,80 mg/g. Seicara fisiologis, klorofil sangat dipeingaruihi oleih 

keiteirseidiaan nitrogein kareina uinsuir ini meiruipakan peinyuisuin uitama moleikuil klorofil 
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dan proteiin einzim fotosinteisis, seibagaimana dijeilaskan oleih Juipiteir dan Titisari, 

(2024) bahwa keicuikuipan nitrogein akan meiningkatkan peimbeintuikan klorofil dan 

meinduikuing proseis fotosinteisis tanaman. Ampas kopi meimang meinganduing uinsuir 

hara, teirmasuik nitrogein, namuin beirsifat organik seihingga meimeirluikan waktui 

deikomposisi leibih lama agar uinsuir hara teirseidia bagi tanaman. Pada fasei awal 

peirtuimbuihan steik cincaui, keiteirseidiaan nitrogein dari ampas kopi keimuingkinan 

beiluim meincuikuipi uintuik meinduikuing peiningkatan sinteisis klorofil seicara optimal. 

Seilain itui, apabila meidia tanam suidah meinyeidiakan nitrogein dalam juimlah cuikuip, 

tambahan puipuik organik tidak seirta-meirta meiningkatkan kadar klorofil. Faktor lain 

seipeirti inteinsitas cahaya, keileimbaban, dan kondisi fisiologis dauin juiga sangat 

meimeingaruihi akuimuilasi klorofil, seihingga peimbeirian ampas kopi tidak 

meinuinjuikkan peingaruih nyata teirhadap kanduingan klorofil dauin steik tanaman 

cincaui hijaui.  

  Peimbeirian puipuik NPK Phoska beirpeingaruih tidak nyata teirhadap klorofil 

dauin, data rataan teirtinggi teirdapat pada taraf N0 (kontrol) 38,34 mg/g, diikuiti oleih 

taraf N2 35,58 mg/g dan teireindah teirdapat pada taraf N1 34,42 mg/g. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa peinambahan puipuik NPK Phoska tidak mampui meiningkatkan 

kadar klorofil dauin seicara signifikan. Hal ini diduiga kareina dosis puipuik yang 

dibeirikan beiluim optimal, seihingga keiteirseidiaan uinsuir hara, khuisuisnya nitrogein 

yang beirpeiran peinting dalam peimbeintuikan klorofil, tidak dapat dimanfaatkan 

seicara maksimal oleih tanaman. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan Chaniago dkk., 

(2017) bahwa peimbeirian puipuik yang kuirang seisuiai dapat meinyeibabkan 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan tanaman tidak beirjalan optimal. Seicara fisiologis, 

uinsuir hara nitrogein dipeirluikan dalam peimbeintuikan moleikuil klorofil, seihingga 
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apabila keiteirseidiaannya teirbatas ataui peinyeirapannya teirhambat, maka sinteisis 

klorofil tidak beirlangsuing deingan baik. Akibatnya, meiskipuin dibeirikan puipuik 

NPK, kanduingan klorofil dauin tidak meinuinjuikkan peirbeidaan yang nyata antar 

peirlakuian.  

Panjang Akar (cm) 

 Panjang akar seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska, beiseirta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 18-19. Beirdasarkan sidik ragam, 

peirlakuian ampas kopi, puipuik NPK Phoska dan inteiraksi keiduia peirlakuian 

beirpeingaruih tidak nyata teirhadap panjang akar, dapat dilihat pada Tabeil 5. 

Tabeil 5. Panjang Akar deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska  

Peirlakuian Ampas Kopi 
Rataan 

Puipuik NPK Phoska A0 A1 A2 A3 
 .............….....................(cm)…................................ 

N0 35,78 34,99 28,42 23,24 30,61 

N1 34,96 25,82 22,83 30,29 28,48 

N2 19,37 23,70 29,13 35,86 27,01 

Rataan 30,03 28,17 26,80 29,80   

 

 Beirdasarkan Tabeil 5, peimbeirian ampas kopi beirpeingaruih tidak nyata 

teirhadap Panjang akar pada steik tanaman cincaui hijaui, data rataan teirtinggi teirdapat 

pada peirlakuian taraf A0 (kontrol) 30,03 cm, diikuiti oleih taraf A3 150 g/polibeig 

29,80 cm, taraf A1 100 g/polibeig 28,17 cm dan teireindah teirdapat pada taraf A2 125 

g/polibeig 26,80 cm. Tidak nyatanya peingaruih ampas kopi diduiga kareina uinsuir hara 

yang teirkanduing di dalamnya beiluim seipeinuihnya teiruirai meinjadi beintuik yang siap 

diseirap tanaman, seihingga peinyeirapan nuitrisi uintuik meinduikuing peirtuimbuihan akar 

tidak beirjalan optimal. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan Chrysargyris dkk., (2020) 

bahwa keiteirseidiaan uinsuir hara dalam meidia tanam sangat meineintuikan 

peimbeintuikan akar, di mana uinsuir yang tidak muidah diseirap akan meimpeirlambat 

peirtuimbuihan akar seicara fisiologis. Akar seindiri meiruipakan organ uitama 
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peinyeirapan air dan hara, seihingga apabila suiplai nuitrisi tidak seisuiai keibuituihan, 

maka peirkeimbangan panjang akar tidak dapat beirlangsuing maksimal. Seilain itui, 

kanduingan seinyawa feinolik dan kafeiin dalam ampas kopi beirpoteinsi beirsifat 

alleilopati yang dapat meinghambat aktivitas mikroba deikomposeir mauipuin 

peirtuimbuihan akar bila beiluim meingalami proseis peingolahan ataui deikomposisi 

seimpuirna. Kondisi teirseibuit meimbuiat akar teitap meingandalkan nuitrisi dasar dari 

meidia tanam, seihingga peinambahan ampas kopi tidak meimbeirikan peingaruih nyata 

teirhadap panjang akar tanaman cincaui hijaui. 

   Peimbeirian puipuik NPK Phoska beirpeingaruih tidak nyata teirhadap panjang 

akar, data rataan teirtinggi teirdapat pada taraf N0 (kontrol) 30,61 cm, diikuiti oleih 

taraf N1 28,48 cm dan teireindah teirdapat pada taraf N2 27,01 cm. Tidak 

beirpeingaruihnya puipuik NPK teirhadap panjang akar diduiga kareina uinsuir hara yang 

teirkanduing dalam puipuik tidak langsuing teirseidia ataui tidak seipeinuihnya teirseirap 

oleih tanaman, seihingga peirtuimbuihan akar tidak optimal. Hal ini seijalan deingan 

peindapat Arwan dkk., (2022) yang meinyatakan bahwa keiteirseidiaan uinsuir hara 

dalam meidia tanam sangat meineintuikan peirkeimbangan sisteim peirakaran, di mana 

apabila uinsuir tidak beirada dalam beintuik yang muidah diseirap maka peirtuimbuihan 

akar meinjadi teirhambat. Seilain itui, adanya keimuingkinan bahwa meidia tanam suidah 

meimiliki kanduingan hara dasar yang cuikuip uintuik meinduikuing peirtuimbuihan akar, 

seihingga peinambahan puipuik NPK tidak meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap 

parameiteir panjang akar.    

Berat Basah per Tanaman (g) 

 Beirat basah peir tanaman seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK 

Phoska, beiseirta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 20-21. Beirdasarkan 
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sidik ragam, peirlakuian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska seicara tuinggal 

beirpeingaruih tidak nyata teirhadap beirat basah peir tanaman, namuin kombinasi keiduia 

peirlakuian beirpeingaruih nyata teirhadap beirat basah peir tanaman, dapat dilihat pada 

Tabeil 6. 

Tabeil 6.  Beirat Basah peir Tanaman deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik NPK 

Phoska  

Peirlakuian Ampas Kopi 
Rataan 

Puipuik NPK Phoska A0 A1 A2 A3 
 .................….....................(g)….................................... 

N0 23,13 b 19,91 b 16,61 c 15,54 c 18,80 

N1 19,73 c 15,91 c 13,29 d 15,83 c 16,19 

N2 11,50 ei 15,53 c 23,59 a 22,12 b 18,19 

Rataan 18,12 17,12 17,83 17,83   
Keiteirangan : Angka yang diikuiti huiruif yang tidak sama pada kolom dan baris yang sama beirbeida 

nyata meinuiruit uiji DMRT 5%.  
 

 Beirdasarkan Tabeil 6, kombinasi peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK 

Phoska beirpeingaruih nyata teirhadap beirat basah peir tanaman, data rataan teirtinggi 

teirdapat pada kombinasi A2N2 (125 g/polibeig + 1,5 g/polibeig) 23,59 g beirbeida 

nyata A3N2 (150 g/polibeig + 1,5 g/polibeig) 22,12 g dan beirbeida nyata deingan 

kombinasi A0N2 (kontrol + 1,5 g/polibeig) meinuinjuikkan beirat basah peir tanaman 

teireindah yaitui 11,50 g. Hal ini meinuinjuikkan bahwa kombinasi puipuik organik dari 

ampas kopi dan puipuik anorganik NPK+ mampui saling meileingkapi keiteirseidiaan 

uinsuir hara, seihingga meinduikuing peiningkatan meitabolismei dan akuimuilasi 

biomassa tanaman seicara optimal. Huibuingan kombinasi antara ampas kopi deingan 

puipuik NPK Phoska teirhadap beirat basah peir tanaman dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Huibuingan Kombinasi antara Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska 

teirhadap Beirat Basah peir Tanaman  

  

Beirdasarkan Gambar 1, beirat basah peir tanaman deingan beibeirapa peirlakuian 

ampas kopi dan tanpa peirlakuian puipuik NPK Phoska meimbeintuik huibuingan lineiar 

neigatif deingan peirsamaan ŷ = 22,71 g, deingan adanya peinambahan ampas kopi 

100, 125 dan 150 g/polibeig meinuinjuikkan adanya peinuiruinan beirat basah peir 

tanaman seibeisar 2,61 kali dan dipeiroleih r (koreilasi) seibeisar 0,96 (96%). Peimbeirian 

beibeirapa dosis ampas kopi beirsamaan deingan puipuik NPK Phoska seibanyak 1 

g/polibeig meimbeintuik huibuingan kuiadratik positif deingan peirsamaan ŷ = 19,93 g, 

deingan adanya peinambahan dosis ampas kopi seibanyak 100-125 g/polibeig 

teirjadinya peinuiruinan beirat basah peir tanaman seibeisar 6,21 kali, namuin pada 

peinambahan dosis 150 g/polibeig ampas kopi beirat basah peir tanaman meiningkat 

seibeisar 1,59x2 dan dipeiroleih R (koreilasi) seibeisar 0,96 (96%). Peimbeirian beibeirapa 

dosis ampas kopi beirsamaan deingan puipuik NPK Phoska seibanyak 1,5 g/polibeig 

meimbeintuik huibuingan kuiadratik neigatif deingan peirsamaan ŷ = 10,82 g, deingan 

adanya peinambahan dosis ampas kopi seibanyak 100-125 g/polibeig meingalami 

peiningkatan beirat basah peir tanaman seibeisar 8,12 kali, namuin pada peinambahan 
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dosis 150 g/polibeig ampas kopi beirat basah peir tanaman meinuiruin seibeisar 1,38x2 

dan dipeiroleih R (koreilasi) seibeisar 0,90 (90%). 

 Beirdasarkan analisis statistik, kombinasi peimbeirian ampas kopi beirsamaan 

deingan puipuik NPK Phoska teirbuikti beirpeingaruih teirhadap beirat basah tanaman. 

Keibeiradaan fosfor dalam ampas kopi mampui meimpeirlancar peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan tanaman, seihingga meimbeirikan kontribuisi nyata teirhadap beirat 

basah. Hal ini seijalan deingan peirnyataan Sitio dkk., (2015) yang meinyatakan bahwa 

kanduingan fosfor dalam ampas kopi beirpeiran peinting dalam meirangsang 

peirtuimbuihan seirta peimbeintuikan peirakaran tanaman. Fosfor meiruipakan bagian dari 

inti seil yang sangat peinting dalam proseis peimbeilahan seil dan peirkeimbangan 

jaringan meiristeim, seihingga peirkeimbangan sisteim peirakaran yang baik dapat 

meindorong peirtuimbuihan tajuik tanaman. Akar yang beirkeimbang optimal mampui 

meinyeirap hara leibih baik dari dalam tanah dan meintranslokasikannya kei bagian 

tajuik meilaluii peimbuiluih xileim uintuik meinduikuing proseis fotosinteisis. Fotosinteisis 

yang beirlangsuing optimal akan meiningkatkan peimbeintuikan asimilat yang 

seilanjuitnya beirpeingaruih teirhadap beirat basah tanaman.  

 Meinuiruit Baruis dkk., (2021) meinambahkan bahwa fosfor juiga beirpeiran 

seibagai suimbeir eineirgi dalam beirbagai aktivitas meitabolismei, salah satuinya 

fotosinteisis. Keicuikuipan fosfor meindorong peiningkatan lajui fotosinteisis seihingga 

asimilat yang dihasilkan dapat dimanfaatkan uintuik peimbeintuikan organ veigeitatif, 

teirmasuik batang dan dauin, yang pada akhirnya meiningkatkan beirat basah tanaman.  

Berat Kering per Tanaman (g) 

 Beirat keiring peir tanaman seiteilah peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK 

Phoska, beiseirta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 22-23. Beirdasarkan 
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sidik ragam, peirlakuian ampas kopi dan puipuik NPK Phoska seicara tuinggal 

beirpeingaruih tidak nyata teirhadap beirat keiring peir tanaman, namuin kombinasi 

keiduia peirlakuian beirpeingaruih nyata teirhadap beirat keiring peir tanaman, dapat dilihat 

pada Tabeil 7. 

Tabeil 7.  Beirat Keiring peir Tanaman deingan Peirlakuian Ampas Kopi dan Puipuik 

NPK Phoska  

Peirlakuian Ampas Kopi 
Rataan 

Puipuik NPK Phoska A0 A1 A2 A3 
 .............….....................(g)…..................................... 

N0 11,85 a 7,03 b 7,18 b 6,21 b 8,07 

N1 8,14 a 5,43 c 5,27 c 6,54 b 6,35 

N2 4,69 d 6,04 b 10,44 a 11,10 a 8,07 

Rataan 8,23 6,17 7,63 7,95   
Keiteirangan : Angka yang diikuiti huiruif yang tidak sama pada kolom dan baris yang sama beirbeida 

nyata meinuiruit uiji DMRT 5%.  
 

 Beirdasarkan Tabeil 7, kombinasi peimbeirian ampas kopi dan puipuik NPK 

Phoska beirpeingaruih nyata teirhadap beirat keiring peir tanaman, data rataan teirtinggi 

teirdapat pada kombinasi A0N0 (kontrol) 11,83 g keimuidiaan diikuiti deingan 

kombinasi peirlakuian A3N2 (150 g/polibeig + 1,5 g/polibeig) 11,10 g dan kombinasi 

peirlakuian A2N2 (125 g/polibeig + 1,5 g/polibeig) yaitui 10,44 g beirbeida nyata deingan 

kombinasi peirlakuian A0N2 (kontrol + 1,5 g/polibeig) meinuinjuikkan beirat keiring peir 

tanaman teireindah yaitui 4,69 g. Huibuingan kombinasi antara ampas kopi deingan 

puipuik NPK Phoska teirhadap beirat keiring peir tanaman dapat dilihat pada Gambar 

2. 
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Gambar 2.  Huibuingan Kombinasi antara Ampas Kopi dan Puipuik NPK Phoska 

teirhadap Beirat Keiring peir Tanaman  

  

  Beirdasarkan Gambar 2, beirat keiring peir tanaman deingan beibeirapa 

peirlakuian ampas kopi dan tanpa peirlakuian puipuik NPK Phoska meimbeintuik 

huibuingan kuiadratik positif deingan peirsamaan ŷ = 11,54 g, deingan adanya 

peinambahan ampas kopi 100-125 g/polibeig meinuinjuikkan adanya peinuiruinan beirat 

keiring peir tanaman seibeisar 4,56 kali, namuin pada peinambahan dosis 150 g/polibeig 

ampas kopi meinuinjuikkan teirjadinya peiningkatan beirat keiring tanaman seibeisar 0,96 

x2 dan dipeiroleih R (koreilasi) seibeisar 0,91 (91%). Peimbeirian beibeirapa dosis ampas 

kopi beirsamaan deingan puipuik NPK Phoska seibanyak 1 g/polibeig meimbeintuik 

huibuingan kuiadratik positif deingan peirsamaan ŷ = 8,09 g, deingan adanya 

peinambahan dosis ampas kopi seibanyak 100-125 g/polibeig teirjadinya peinuiruinan 

beirat keiring peir tanaman seibeisar 3,48 kali, namuin pada peinambahan dosis 150 

g/polibeig ampas kopi beirat keiring peir tanaman meiningkat seibeisar 0,99x2 dan 

dipeiroleih R (koreilasi) seibeisar 0,99 (99%). Peimbeirian beibeirapa dosis ampas kopi 

beirsamaan deingan puipuik NPK Phoska seibanyak 1,5 g/polibeig meimbeintuik 

huibuingan lineiar positif deingan peirsamaan ŷ = 4,53 g, deingan adanya peinambahan 
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dosis ampas kopi seibanyak 100, 125 dan 150 g/polibeig meingalami peiningkatan 

beirat keiring peir tanaman seibeisar 2,36 kali dan dipeiroleih R (koreilasi) seibeisar 0,90 

(90%).  

 Beirdasarkan analisis statistik, kombinasi peimbeirian ampas kopi beirsamaan 

deingan puipuik NPK Phoska beirpeingaruih nyata teirhadap beirat keiring tanaman. 

Beirat keiring sangat eirat kaitannya deingan seirapan air pada fasei beirat basah, seibab 

keiteirseidiaan air yang cuikuip meimuingkinkan proseis fotosinteisis beirjalan optimal 

seihingga karbohidrat yang dihasilkan leibih banyak dan dimanfaatkan uintuik 

peirtuimbuihan organ tanaman seipeirti batang, dauin, dan akar. Reispon positif tanaman 

teirhadap keiteirseidiaan uinsuir hara dalam meidia tuimbuih akan meiningkatkan bobot 

keiring tanaman. Hal ini seijalan deingan Asra dkk., (2015) yang meinyatakan bahwa 

beirat keiring meiruipakan salah satui indikator peinting peirtuimbuihan, di mana 

tingginya bobot keiring meinuinjuikkan meiningkatnya aktivitas fotosinteisis akibat 

keiteirseidiaan uinsuir hara yang cuikuip. Fotosintat yang teirbeintuik keimuidian 

ditranslokasikan kei seiluiruih organ tanaman seihingga beirdampak langsuing teirhadap 

peiningkatan biomassa. 

  Seilanjuitnya, tinggi reindahnya bobot keiring tanaman dipeingaruihi oleih 

juimlah seirapan uinsuir hara uitama yaitui nitrogein (N), fosfor (P), dan kaliuim (K). 

Meinuiruit Adnan dkk., (2015) meinambahkan bahwa uinsuir-uinsuir ini beirpeiran 

peinting dalam peimbeintuikan klorofil dan peinyuisuinan seinyawa organik tanaman, 

seihingga keiteirseidiaannya yang optimal dapat meiningkatkan lajui fotosinteisis dan 

meinghasilkan leibih banyak asimilat uintuik meinduikuing peirtuimbuihan veigeitatif 

tanaman. Pada peineilitian ini, kombinasi peimbeirian ampas kopi beirsama puipuik 

NPK Phoska beirpeingaruih nyata teirhadap beirat keiring tanaman kareina ampas kopi 
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beirpeiran seibagai suimbeir bahan organik yang meimpeirbaiki sifat fisik dan biologi 

tanah, seikaliguis meinyeidiakan uinsuir P yang beirfuingsi dalam peimbeilahan seil dan 

peirkeimbangan jaringan akar, seidangkan puipuik NPK Phoska meinyeidiakan uinsuir 

hara makro (N, P, K) dalam juimlah yang seiimbang. Sineirgi keiduianya meimbuiat 

tanaman mampui meinyeirap hara leibih optimal, meiningkatkan aktivitas fotosinteisis, 

dan pada akhirnya meinghasilkan beirat keiring tanaman yang leibih tinggi 

dibandingkan peirlakuian tuinggal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Beirdasarkan hasil peineilitian dapat  diambil keisimpuilan seibagai beirikuit : 

1. Peirlakuian ampas kopi beirpeingaruih tidak nyata teirhadap seiluiruih parameiteir 

peingamatan peirtuimbuihan steik cincaui hijaui.  

2. Peirlakuian puipuik NPK Phoska beirpeingaruih tidak nyata teirhadap seiluiruih 

parameiteir peingamatan peirtuimbuihan steik cincaui hijaui. 

3. Teirdapat inteiraksi dari kombinasi peimbeirian dosis 125 g/polibeig ampas kopi 

dan 1,5 g/polibeig puipuik NPK beirpeingaruih nyata teirhadap beirat basah       

(23,59 g) dan beirat keiring (11,10 g) peir tanaman steik cincaui hijaui. 

Saran  

1. Peineilitian lanjuitan dipeirluikan uintuik meingeivaluiasi dosis dan meitodei aplikasi 

ampas kopi mauipuin puipuik NPK Phoska seicara teirpisah, kareina keiduianya tidak 

beirpeingaruih nyata teirhadap peirtuimbuihan cincaui hijaui. 

2. Kombinasi ampas kopi dan NPK Phoska beirpeingaruih nyata teirhadap beirat 

basah dan keiring tanaman, seihingga peirlui diteiliti komposisi teirbaik agar hasil 

optimal dan muidah diaplikasikan peitani. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deiskripsi Tanaman Cincaui Hijaui 

Nama speisieis : Preimna oblongifolia Meirr 

Akar di dalam tanah : Tuinggang 

Akar di atas tanah : Akar uidara, akar peireikat dan akar peinuinjang 

Warna batang muida : Hijaui 

Warna batang tuia  : Keilabui 

Beintuik dauin  : Lonjong 

Warna dauin : Hijaui 

Beintuik buinga : Majeimuik 

Warna buinga  : Puitih 

Beintuik buiah : Builat panjang 

Warna buiah : Hijaui meingkilap 

Beintuik biji : Builat panjang 

Warna biji : Puitih 

Uikuiran biji : Keicil 
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A0N1 A2N1 A2N2 

A1N0 

Lampiran 2. Bagan Plot Peineilitian  

I           A         II             III 

B 

 U 

 

  

A3N0 

A0N2 

A1N1 A0N0 A3N2 

A2N0 A3N0 

A0N1 

 

A0N0 

Keterangan 

A : Jarak antara ulangan 100 cm 

B : Jarak antara plot 25 cm 

A2N0 A3N2 

A1N0 A3N0 A0N1 

A2N2 A2N2 A2N1 

A0N2 A0N2 A1N2 

A2N0 A1N1 A2N1 

A3N1 A3N1 A3N1 

A0N0 A3N2 A1N1 

A1N2 A1N2 A1N0 
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Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampeil 

          A 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

Keiteirangan :   

 : Tanaman Sampeil 

 : Buikan Tanaman Sampeil 

                        A        : Leibar Plot 100 cm 

                        B        :  Panjang Plot 100 cm 

                        C        : Jarak Teipi 25 cm 

                        D        : Jarak Antar Tanaman Sampeil 25 cm  

 

 

 

 

 

C 

D 
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Lampiran 4. Data Rataan Panjang Tuinas (cm) Uimuir 2 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 1,48 1,27 1,30 4,04 1,35 

A0N1 0,42 1,22 1,44 3,08 1,03 

A0N2 0,46 0,43 1,67 2,56 0,85 

A1N0 0,52 1,04 0,92 2,48 0,83 

A1N1 0,94 0,53 0,95 2,42 0,81 

A1N2 1,00 0,85 0,75 2,60 0,87 

A2N0 0,42 1,12 1,08 2,62 0,87 

A2N1 1,00 0,67 1,30 2,97 0,99 

A2N2 0,45 1,31 0,55 2,31 0,77 

A3N0 0,43 0,48 1,77 2,68 0,89 

A3N1 0,35 1,04 1,06 2,45 0,82 

A3N2 0,28 1,13 1,65 3,07 1,02 

Total 7,75 11,10 14,43 33,29   

Rataan 0,65 0,93 1,20   0,92 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Panjang Tuinas Uimuir 2 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 1,86 0,93 6,03 * 3,44 

Peirlakuian 11 0,82 0,07 0,49 tn 2,26 

A 3 0,30 0,10 0,65 tn 3,05 

Lineiar 1 0,09 0,09 0,59 tn 4,30 

Kuiadratik 1 0,17 0,17 1,11 tn 4,30 

Kuibik 1 0,04 0,04 0,26 tn 4,30 

N 2 0,07 0,04 0,24 tn 3,44 

Lineiar 1 0,07 0,07 0,45 tn 4,30 

Kuiadratik 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,30 

Inteiraksi 6 0,45 0,07 0,48 tn 2,55 

Galat 22 3,39 0,15     

Total 35 6,07       

Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 42,47% 
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Lampiran 6. Data Rataan Panjang Tuinas (cm) Uimuir 4 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 3,62 3,17 2,66 9,44 3,15 

A0N1 1,07 3,42 3,39 7,88 2,63 

A0N2 1,44 1,21 3,78 6,43 2,14 

A1N0 1,19 2,75 2,12 6,07 2,02 

A1N1 2,39 1,41 2,04 5,84 1,95 

A1N2 2,73 2,00 0,91 5,64 1,88 

A2N0 1,24 2,51 2,52 6,27 2,09 

A2N1 2,28 1,58 1,82 5,67 1,89 

A2N2 1,37 3,62 1,58 6,57 2,19 

A3N0 1,18 1,42 4,17 6,76 2,25 

A3N1 0,95 2,69 2,56 6,20 2,07 

A3N2 1,16 2,68 3,67 7,50 2,50 

Total 20,61 28,44 31,22 80,27   

Rataan 1,72 2,37 2,60   2,23 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Panjang Tuinas Uimuir 4 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 5,05 2,53 2,58 tn 3,44 

Peirlakuian 11 4,47 0,41 0,42 tn 2,26 

A 3 2,50 0,83 0,85 tn 3,05 

Lineiar 1 0,44 0,44 0,45 tn 4,30 

Kuiadratik 1 1,85 1,85 1,89 tn 4,30 

Kuibik 1 0,21 0,21 0,22 tn 4,30 

N 2 0,41 0,21 0,21 tn 3,44 

Lineiar 1 0,24 0,24 0,25 tn 4,30 

Kuiadratik 1 0,17 0,17 0,17 tn 4,30 

Inteiraksi 6 1,55 0,26 0,26 tn 2,55 

Galat 22 21,54 0,98     

Total 35 31,06       

Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

KK    : 44,38% 
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Lampiran 8. Data Rataan Panjang Tuinas (cm) Uimuir 6 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 5,47 4,03 5,13 14,63 4,88 

A0N1 2,20 6,60 6,18 14,98 4,99 

A0N2 2,73 2,98 6,12 11,82 3,94 

A1N0 2,28 5,80 4,91 12,99 4,33 

A1N1 4,93 2,64 4,40 11,97 3,99 

A1N2 4,81 3,80 3,93 12,54 4,18 

A2N0 2,51 4,82 4,72 12,05 4,02 

A2N1 4,28 2,43 5,15 11,87 3,96 

A2N2 2,29 6,82 3,67 12,78 4,26 

A3N0 2,53 2,42 5,65 10,60 3,53 

A3N1 1,79 4,37 6,09 12,25 4,08 

A3N2 3,17 5,33 8,28 16,78 5,59 

Total 38,98 52,06 64,23 155,26   

Rataan 3,25 4,34 5,35   4,31 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Panjang Tuinas Uimuir 6 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 26,56 13,28 5,73 * 3,44 

Peirlakuian 11 10,69 0,97 0,42 tn 2,26 

A 3 1,53 0,51 0,22 tn 3,05 

Lineiar 1 0,21 0,21 0,09 tn 4,30 

Kuiadratik 1 1,31 1,31 0,57 tn 4,30 

Kuibik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,30 

N 2 0,62 0,31 0,13 tn 3,44 

Lineiar 1 0,56 0,56 0,24 tn 4,30 

Kuiadratik 1 0,06 0,06 0,03 tn 4,30 

Inteiraksi 6 8,55 1,42 0,61 tn 2,55 

Galat 22 51,01 2,32     

Total 35 88,26       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 35,30% 
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Lampiran 10. Data Rataan Panjang Tuinas (cm) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 7,38 6,79 9,35 23,52 7,84 

A0N1 3,66 6,61 9,65 19,92 6,64 

A0N2 4,22 4,52 10,23 18,96 6,32 

A1N0 4,78 7,64 5,57 17,99 6,00 

A1N1 7,29 5,99 6,09 19,37 6,46 

A1N2 7,27 7,27 5,57 20,11 6,70 

A2N0 4,37 7,28 7,73 19,38 6,46 

A2N1 6,61 4,56 6,90 18,07 6,02 

A2N2 3,93 10,22 7,21 21,36 7,12 

A3N0 5,01 5,17 11,14 21,32 7,11 

A3N1 3,69 7,43 10,13 21,24 7,08 

A3N2 5,01 8,28 9,59 22,87 7,62 

Total 63,21 81,74 99,16 244,11   

Rataan 5,27 6,81 8,26   6,78 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Panjang Tuinas Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 53,88 26,94 7,05 * 3,44 

Peirlakuian 11 11,33 1,03 0,27 tn 2,26 

A 3 4,32 1,44 0,38 tn 3,05 

Lineiar 1 0,61 0,61 0,16 tn 4,30 

Kuiadratik 1 3,70 3,70 0,97 tn 4,30 

Kuibik 1 0,01 0,01 0,00 tn  4,30 

N 2 1,01 0,50 0,13 tn 3,44 

Lineiar 1 0,05 0,05 0,01 tn 4,30 

Kuiadratik 1 0,96 0,96 0,25 tn 4,30 

Inteiraksi 6 6,00 1,00 0,26 tn 2,55 

Galat 22 84,09 3,82     

Total 35 149,30       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 28,83% 
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Lampiran 12. Data Rataan Juimlah Dauin (heilai) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 18,67 17,33 28,00 64,00 21,33 

A0N1 9,00 18,00 20,00 47,00 15,67 

A0N2 9,33 10,00 23,33 42,67 14,22 

A1N0 9,67 14,67 19,33 43,67 14,56 

A1N1 23,00 18,00 12,67 53,67 17,89 

A1N2 17,33 24,67 21,33 63,33 21,11 

A2N0 13,67 16,00 31,67 61,33 20,44 

A2N1 19,00 10,00 19,33 48,33 16,11 

A2N2 11,00 20,00 24,33 55,33 18,44 

A3N0 5,33 19,33 15,33 40,00 13,33 

A3N1 12,00 18,67 30,67 61,33 20,44 

A3N2 12,33 22,00 26,00 60,33 20,11 

Total 160,33 208,67 272,00 641,00   

Rataan 13,36 17,39 22,67   17,81 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Juimlah Dauin Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 522,69 261,34 9,79 * 3,44 

Peirlakuian 11 281,64 25,60 0,96 tn 2,26 

A 3 7,56 2,52 0,09 tn 3,05 

Lineiar 1 4,46 4,46 0,17 tn 4,30 

Kuiadratik 1 2,97 2,97 0,11 tn 4,30 

Kuibik 1 0,14 0,14 0,01 tn 4,30 

N 2 8,07 4,04 0,15 tn 3,44 

Lineiar 1 6,69 6,69 0,25 tn 4,30 

Kuiadratik 1 1,39 1,39 0,05 tn 4,30 

Inteiraksi 6 266,00 44,33 1,66 tn 2,55 

Galat 22 587,31 26,70     

Total 35 1391,64       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 29,02% 
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Lampiran 14. Data Rataan Luias Dauin (cm2) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 32,50 34,67 30,47 97,65 32,55 

A0N1 18,71 43,57 54,32 116,60 38,87 

A0N2 11,27 8,61 27,00 46,87 15,62 

A1N0 29,15 39,36 21,48 89,99 30,00 

A1N1 27,09 13,57 21,28 61,94 20,65 

A1N2 23,56 19,65 18,17 61,38 20,46 

A2N0 19,56 29,94 34,95 84,46 28,15 

A2N1 21,61 15,33 23,76 60,70 20,23 

A2N2 18,16 37,36 21,12 76,65 25,55 

A3N0 18,26 15,51 36,43 70,20 23,40 

A3N1 22,34 28,36 32,00 82,71 27,57 

A3N2 26,28 23,76 36,41 86,44 28,81 

Total 268,48 309,70 357,40 935,57   

Rataan 22,37 25,81 29,78   25,99 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Luias Dauin (cm2) Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 329,99 165,00 2,29 tn 3,44 

Peirlakuian 11 1339,91 121,81 1,69 tn 2,26 

A 3 148,94 49,65 0,69 tn 3,05 

Lineiar 1 17,94 17,94 0,25 tn 4,30 

Kuiadratik 1 118,61 118,61 1,65 tn 4,30 

Kuibik 1 12,39 12,39 0,17 tn 4,30 

N 2 222,45 111,23 1,55 tn 3,44 

Lineiar 1 209,74 209,74 2,91 tn 4,30 

Kuiadratik 1 12,71 12,71 0,18 tn 4,30 

Inteiraksi 6 968,51 161,42 2,24 tn 2,55 

Galat 22 1583,64 71,98     

Total 35 3253,54       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

KK    : 32,65% 
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Lampiran 16. Data Rataan Klorofil Dauin (mg/g) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 36,83 43,70 40,37 120,90 40,30 

A0N1 30,50 35,50 37,90 103,90 34,63 

A0N2 32,00 22,87 33,57 88,43 29,48 

A1N0 35,40 38,67 34,13 108,20 36,07 

A1N1 34,20 28,43 42,40 105,03 35,01 

A1N2 33,90 32,83 35,53 102,27 34,09 

A2N0 28,00 38,53 41,70 108,23 36,08 

A2N1 35,00 31,83 34,60 101,43 33,81 

A2N2 36,33 36,63 39,33 112,30 37,43 

A3N0 40,57 36,30 45,93 122,80 40,93 

A3N1 30,67 29,53 42,47 102,67 34,22 

A3N2 31,73 43,40 48,87 124,00 41,33 

Total 405,13 418,23 476,80 1300,17   

Rataan 33,76 34,85 39,73   36,12 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Klorofil Dauin Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 242,72 121,36 6,58 * 3,44 

Peirlakuian 11 390,50 35,50 1,92 tn 2,26 

A 3 92,95 30,98 1,68 tn 3,05 

Lineiar 1 73,69 73,69 3,99 tn 4,30 

Kuiadratik 1 17,69 17,69 0,96 tn 4,30 

Kuibik 1 1,57 1,57 0,09 tn 4,30 

N 2 97,54 48,77 2,64 tn 3,44 

Lineiar 1 45,74 45,74 2,48 tn 4,30 

Kuiadratik 1 51,79 51,79 2,81 tn 4,30 

Inteiraksi 6 200,01 33,34 1,81 tn 2,55 

Galat 22 406,00 18,45     

Total 35 1039,21       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 11,89% 
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Lampiran 18. Data Rataan Panjang Akar (cm) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 42,90 29,77 34,67 107,33 35,78 

A0N1 22,33 42,30 40,23 104,87 34,96 

A0N2 10,90 6,73 40,47 58,10 19,37 

A1N0 21,87 49,43 33,67 104,97 34,99 

A1N1 32,67 16,33 28,47 77,47 25,82 

A1N2 24,23 21,97 24,90 71,10 23,70 

A2N0 26,20 27,17 31,90 85,27 28,42 

A2N1 23,43 14,23 30,83 68,50 22,83 

A2N2 21,20 36,47 29,73 87,40 29,13 

A3N0 16,00 18,27 35,47 69,73 23,24 

A3N1 16,03 31,70 43,13 90,87 30,29 

A3N2 26,43 29,87 51,27 107,57 35,86 

Total 284,20 324,23 424,73 1033,17   

Rataan 23,68 27,02 35,39   28,70 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 873,68 436,84 5,07 * 3,44 

Peirlakuian 11 1102,03 100,18 1,16 tn 2,26 

A 3 61,96 20,65 0,24 tn 3,05 

Lineiar 1 1,96 1,96 0,02 tn 4,30 

Kuiadratik 1 53,21 53,21 0,62 tn 4,30 

Kuibik 1 6,79 6,79 0,08 tn 4,30 

N 2 78,42 39,21 0,45 tn 3,44 

Lineiar 1 77,52 77,52 0,90 tn 4,30 

Kuiadratik 1 0,90 0,90 0,01 tn 4,30 

Inteiraksi 6 961,64 160,27 1,86 tn 2,55 

Galat 22 1896,20 86,19     

Total 35 3871,91       

Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 32,35% 
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Lampiran 20. Data Rataan Beirat Basah peir Tanaman (g) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 14,47 23,04 31,88 69,40 23,13 

A0N1 14,51 23,67 21,02 59,20 19,73 

A0N2 9,61 8,11 16,78 34,49 11,50 

A1N0 13,02 22,85 23,86 59,73 19,91 

A1N1 22,88 10,31 14,54 47,73 15,91 

A1N2 16,23 16,60 13,77 46,60 15,53 

A2N0 10,78 19,16 19,88 49,82 16,61 

A2N1 17,60 6,52 15,74 39,87 13,29 

A2N2 14,65 26,22 29,90 70,77 23,59 

A3N0 9,55 18,43 18,65 46,63 15,54 

A3N1 11,98 12,93 22,59 47,50 15,83 

A3N2 16,80 18,86 30,72 66,37 22,12 

Total 172,07 206,70 259,33 638,10   

Rataan 14,34 17,22 21,61   17,72 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Beirat Basah peir Tanaman Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 321,72 160,86 6,32 * 3,44 

Peirlakuian 11 503,84 45,80 1,80 tn 2,26 

A 3 4,93 1,64 0,06 tn 3,05 

Lineiar 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,30 

Kuiadratik 1 2,28 2,28 0,09 tn 4,30 

Kuibik 1 2,64 2,64 0,10 tn 4,30 

N 2 44,59 22,29 0,88 tn 3,44 

Lineiar 1 2,24 2,24 0,09 tn 4,30 

Kuiadratik 1 42,35 42,35 1,66 tn 4,30 

Inteiraksi 6 454,32 75,72 2,98 * 2,55 

Galat 22 559,65 25,44     

Total 35 1385,22       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 28,46% 
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Lampiran 22. Data Rataan Beirat Keiring peir Tanaman (g) Uimuir 8 MST 

Peirlakuian 
Uilangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0N0 8,18 5,97 21,39 35,54 11,85 

A0N1 5,61 7,98 10,84 24,43 8,14 

A0N2 3,68 1,41 8,99 14,08 4,69 

A1N0 4,28 6,13 10,68 21,10 7,03 

A1N1 7,20 2,38 6,72 16,30 5,43 

A1N2 5,21 6,68 6,24 18,12 6,04 

A2N0 4,01 5,84 11,69 21,54 7,18 

A2N1 6,83 1,64 7,34 15,81 5,27 

A2N2 6,21 8,42 16,68 31,31 10,44 

A3N0 5,49 4,14 9,00 18,64 6,21 

A3N1 4,02 4,07 11,53 19,62 6,54 

A3N2 8,18 9,00 16,12 33,30 11,10 

Total 68,91 63,65 137,23 269,79   

Rataan 5,74 5,30 11,44   7,49 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Beirat Keiring peir Tanaman Uimuir 8 MST 

SK DB JK KT F. Hituing 
F. Tabeil 

0,05 

Uilangan 2 280,84 140,42 22,02 * 3,44 

Peirlakuian 11 189,08 17,19 2,70 * 2,26 

A 3 22,68 7,56 1,19 tn 3,05 

Lineiar 1 0,18 0,18 0,03 tn 4,30 

Kuiadratik 1 12,74 12,74 2,00 tn 4,30 

Kuibik 1 9,76 9,76 1,53 tn 4,30 

N 2 23,66 11,83 1,86 tn 3,44 

Lineiar 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,30 

Kuiadratik 1 23,66 23,66 3,71 tn 4,30 

Inteiraksi 6 142,74 23,79 3,73 * 2,55 

Galat 22 140,29 6,38     

Total 35 610,21       

 Keiteirangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 33,70% 
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